
 
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana estetika foto 90 

Frames of Fame dalam pendekatan elemen visual dan bagaimana narasi visual 

maskulinitas dalam 90 Frames of Fame dibangun dalam karya Rio Wibowo. 

Setelah merumuskan masalah dalam latar belakang, dan menjawab rumusan 

masalah yang sudah dibuat. Narasi visual maskulinitas dalam 90 Frames of 

Fame tersebut ialah dari semua sampel foto yang ada Rio menunjukan gaya 

kesemua subjek foto terlihat santai dan casual bagaikan seseorang yang terlihat 

akan bersantai. Akan tetapi atribut yang digunakan semua subjek foto 

mempunyai banyak kesamaan yaitu glamour. Dalam semua foto pemilihan 

cahaya yang terang pada karyanya dikarenakan sunglasses yang digunakan 

oleh subjek foto menandakan kalau sunglass tersebut menahan dan melindungi 

mata dari teriknya matahari. Untuk pemilihan atribut yang colorful dikarenakan 

sesaui dengan tema yang diusung Over the Rainbow yang artinya diatas 

pelangi. Pelangi tersebut bewarna warna warni yang membuat pemilihan 

dandanan dan atribut warna yang memadukannya dengan warna panas dan 

dingin terkesan lebih mengintrepretasikan tema yang ada. Untuk kesemua 

komposisi foto Rio menggunakan medium shot yang menunjukan tidak hanya 

detail dari model foto tersebut tetapi juga sunglasses yang di iklankan pada foto 

tersebut membuatnya terkesan lebih detail. Dalam kesemua subjek foto 
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tersebut terdapat benang merah yang menghubungkannya yaitu gaya casual 

yang yang menginterpretasikan kalau mereka sedang bersantai dan cahaya 

yang digunakan sangat cerah seperti sedang berada di luar ruangan yang 

terbuka.  

Dalam pengemasannya Rio memperlihatkan sisi maskulinitas dari semua 

subjek dengan memainkan shadow dari lampu dengan mempertegas daerah 

tubuh yang sangat menunjukan kejantanan seorang laki-laki dada yang bidang, 

jambang yang tercukur rapi, jakun, jari dan tangan yang besar, ditampilkan 

dengan pose yang kasual. Tatapan dari mata subjek menunjukan tatapan mata 

yang tegas sangat menunjukan kewibawaan pada model tersebut. Walaupun 

pada dasarnya warna yang digunakan warna yang sering digunakan wanita dan 

juga mantel bulu pada dua subjek foto kenakan sangat identik dengan 

perempuan karena ciri khas Rio saat membuat sebuah karya ia selalu 

menunjukan subjek foto tersebut dengan glomour dan pada tema tersebut Rio 

membuat gaya yang casual tetapi ia tidak lupa menambahkan kesan yang 

glamour pada model tersebut dan juga ia tetap memperlihatkan kesan yang 

maskulin pada subjek foto tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengungkapkan 

estetika fotografi dengan pendekatan elemen visual dan narasi visual 

maskulinitas pada sub-tema Over the Rainbow, saran peneliti yaitu dengan 

melakukan wawancara agar data yang di dapatkan lebih lengkap. Dengan 
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melakukan saran wawancara tersebut maka hasil peneitian yang dikaji lebih 

cepat selesai dan juga lebih akurat karena dibantu dengan fotografer yang 

menciptakan karyanya. 
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